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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian terhadap buku Kartini: Kisah yang Tersembunyi ini, 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Nilai-nilai pendidikan kesetaraan gender tercermin dalam beberapa poin 

yakni: perempuan dan laki-laki memiliki derajat yang sama sebagai 

manusia; perempan dan laki-laki berpotensi meraih prestasi; perempuan 

dan laki-laki kesetaraan hak dalam memperoleh pendidikan; perempuan 

dan laki-laki berhak untuk memperoleh hak asasi manusia secara 

menyeluruh; serta perempuan dan laki-laki berhak mengemban tanggung 

jawab yang setara dalam menjadi khalifah dan berhak untuk berpartisipasi 

dalam segala aspek kehidupan. 

2. Nilai-nilai pendidikan kesetaraan gender yang masih relevan untuk 

diterapkan oleh perempuan muslimah, sebagai berikut; perempuan berhak 

memperoleh hak asasi manusia secara menyeluruh sebagaimana yang 

diperoleh laki-laki, terutama dalam hal penghapusan kekerasan dan 

penindasan; perempuan berhak mengembangkan potensi dalam sesuai 

dengan keinginannya; perempuan berhak menjadi pemimpin dan turut 

aktif menjalankan roda pemerintahan; dan perempuan berhak memperoleh 

manfaat pembangunan secara adil. Nilai-nilai tersebut masih relevan 
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karena mengandung nilai-nilai ideal yang sesuai dengan standar fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

merumuskan saran-saran, yaitu: 

1. Pendidik. Sebagai seorang pendidik penting untuk mengajarkan 

pendidikan kesetaraan gender. Seorang pendidik tidak hanya bertugas 

mencerdaskan intelektual peserta didiknya saja. Pendidikan yang harus 

diutamakan adalah pendidikan budi pekerti, keluhuran jiwa dan spiritual 

bagi peserta didiknya. Pendidikan akan sia-sia jika peserta didik tidak 

memiliki budi yang luhur. 

2. Perempuan. Perempuan adalah madrasah pertama bagi putra putrinya. 

Perempuanlah yang mampu menurunkan dan mengajarkan kecerdasan 

jiwa (emosional dan spiritual) bagi putra putrinya. Maka dari itu, 

perempuan harus terus mengasah kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritualnya agar mampu melahirkan dan mendidik putra putrinya menjadi 

pribadi yang berbudi luhur. 

3. Instansi pendidikan. Dalam instansi pendidikan harus menerapkan 

kurikulum yang mengandung nilai-nilai kesetaraan gender serta 

meniadakan segala bentuk diskriminasi dalam pelaksanaan pendidikan di 

instansi pendidikan tersebut. Semua pihak, dewan, pendidik, tenaga 
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pendidik, serta peserta didik harus bekerja sama dalam menegakkan 

kesetaraan gender dalam instansi pendidikan tersebut. 

4. Pemangku kebijakan. Pemangku kebijakan mempunyai wewenang untuk 

membuat peraturan dan perundang-undangan dan memperbaruinya, 

sehingga kebijakan tersebut perlu ditegaskan kembali pentingnya 

kesetaraan dan keadilan gender. Hal ini diperlukan untuk menhapuskan 

segala bentuk ketidakadilan yang menyebabkan ketimpangan gender. Para 

pelaku penindasan terhadap kaum perempuan maupun kaum yang lemah 

perlu mendapat kecaman dan hukuman yang tegas.  

C. Penutup 

Puji syukur peneliti panjatkan untuk penelitian yang telah diselesaikan 

ini. Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu proses 

penyelesaian penelitian ini. penelitian ini memang masih jauh dari kata 

sempurna, namun semoga penelitian ini dapat memberi manfaat dan menjadi 

spirit bagi semua pihak untuk terus menegakkan kesetaraan gender yang 

sesuai dengan ajaran dalam agama Islam. Dengan ini, peneliti  memohon 

kritik dan saran bagi para akademisi untuk kemanfaatan penelitian ini dalam 

dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam dalam ranah kesetaraan 

gender. 
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